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Abstract

In the discussion of this paper the author tries to trace the meaning of fahisyah by
describing the actnal meaning of the word f fabisyah contained in of the Qur'an,
by classifying and by examining the word fahisyah in accordance its context. The
method used by the author is mundsabab (internal relation), with some quotations
from: the dictionary, exegesis works, and hadis corroborating the exploration. This
method will answer the problem of to whom and what for the word fahisyah is
used. This study presents the meaning of fibisyah in the Qur'an in a more
comprebensive and representative way and wiil mafke the use of the word fahisyah
and its content in the Qur'an clear.
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Abstrak

Dalam pembahasan tulisan ini penulis mencoba menelusuri makna
fahisyah dengan menggambarkan makna sebenarnya dari kata
fahisyah ~ yang  terkandung  dalam  Al-Qut'an,  dengan
mengklasifikasikan dan dengan memeriksa kata fahisyah sesuai
konteksnya. Metode yang digunakan oleh penulis adalah munasabah
(hubungan internal), dengan beberapa kutipan dari kamus, karya
tafsir, dan hadis yang menguatkan cksplorasi. Metode ini akan
menjawab masalah kepada siapa dan untuk apa fahisyah digunakan.
Studi ini menyajikan makna fahisyah dalam Al-Qur’an dengan cara
yang lebih komprehensif dan representatif dan akan membuat
penggunaan kata fahisyah dan isinya dalam Al-Qur’an menjadi jelas.

Kata Kunci: Fahisyah, M@’jam, Klasifikasi Makkah-Madani, Hadis.
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Pendahuluan

Dalam Al-Quran dan Sunnah, kata fibisyah sering muncul dalam
makna spesifik, yaitu zina dan lesbianism (homoseksual). Adapun makna
asal kata fihisyah dan konteks penggunaannya dalam Kitabullah memberi kita
suatu gambaran jelas bahwa zina, lesbi, homo, dan bentuk-bentuk
penyimpangan seksual lain adalah sesuatu yang sangat menjijikkan dan
perbuatan diluar batas kewajaran. Selain dari beberapa hal di atas kata fahisyah
biasanya merujuk juga pada “menikahi istri ayah”, bisa dalam arti ibu tiri atau
bahkan ibu kandung. Selanjutnya ada yang berpendapat bahwa fibisyah
dimaknai dengan semua hal yang melampaui batas?, tapi ini khusus untuk
hal-hal yang buruk dan tidak disukai fitrah yang normal, baik berupa

perkataan maupun tindakan.

Untuk mengetahui makna kata fzbisyah yang terdapat dalam Al-Qur’an
tersebut secara utuh, maka harus melihat keseluruhan kata dalam ayat-ayat
tersebut sesuai dengan konteksnya. Selanjutnya untuk apa dan siapa term
fahisyah ini digunakan atau dengan kata lain apakah kata f7hisyah yang terdapat
dalam ayat-ayat Al-Qur’an hanya diartikan pada sebatas perbuatan-
perbuatan yang cenderung berbau pada hal porno saja atau perbuatan-

perbuatan dosa yang lain.

Sejauh ini beberapa tulisan yang membahas tentang fibisyab
kebanyakan tidak mengungkapkan makna fibisyah secara “apa adanya”, akan
tetapi lebih memaparkan makna fihisyah dari berbagai perpektif ulama yang

kemudian menafsirkannya. Beberapa tulisan yang berhubungan dengan

! Abdul Mustaqim, “Homoseksual Dalam Perspektif Al-Qur’an: Pendekatan
Tafsir Kontekstual al-Maqashidi,” Jurnal Subuf, Vol.9, No.1, Juni 2016, hal 52.
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fabisyah diantaranya, tulisan Ahmad Fauzan dengan judul Makna Fibsya
Dalam Al-Quran (Kajian Ayat-Ayat Fabhsya Dalam Al-Qur'an) yang diterbitkan
dalam jurnal Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 3, 1 (Juni 2018).
Dalam tulisan ini dijelaskan bahwa makna kata Fahsya dan beberapa
derivasinya mengandung arti segala bentuk perbuatan kemaksiatan maupun
dosa yang dinilai amat kotor oleh akal sehat maupun syariat Islam. Adapun
beberapa tafsir mengenai kata fibisyah dalam tulisan ini mengindikasikan
pada perbuatan: enggan membayar zakat, fitnah, meninggalkan yang halal
dan mengambil yang haram, harsat untuk melakukan zina, menyalahi tatanan
kehidupan masyarakat, kemaksiatan secara umum, dan menyebarkan berita

fitnah kepada orang-orang baik.

Selanjutnya tulisan Khulaipah Arroudho yang berjudul A~LJinisiyyab al-
Mitliyyah Perspektif Olfa Youssef yang diterbitkan dalam Jurnal el-Umdah
Ilmu al-Quran dan Tafsir Volume 1, Nomor 1 Januari-Juni 2018. Dalam
tulisan ini tidak secara spesifik membahas makna atau tafsir dari kata fahisyah,
akan tetapi lebih menyoal tentang persoalan homoseksualitas dalam
pandangan seorang feminis Olfa Youssef sekaligus mengkritiknya. Dalam
argumennya Youssef sepakat bahwa /wit merupakan perbuatan fihisyah
sebagaimana yang diterangkan di dalam Al-Qur’an. Akan tetapi, /war tidak
sama dengan hubungan ALfinisiyyah al-Mitliyyah (baca: homo) dan bukan
merupakan hubungan sejenis antara laki-laki. Menurutnya kata fibisyah di
dalam ayat yang membahas tentang /Zwit merupakan kata yang bersifat
umum yang mempunyai makna yaitu segala bentuk apapun yang yang tidak

menentramkan jiwa dan sangat tidak pantas untuk dikatakan.
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Ada lagi tulisan dari Lutfillah dan Muhammad Dhuha dengan judul
Tafsir Alternatif Non- Homofobik Al-Razi Terhadap Ayat-Ayat “Terkait’
Sejarah Homoseksualitas Dalam Al-Qur’an, yang diterbitkan dalam jurnal
Nun: jurnal Al-Qur’an dan Studi Tafsir Nusantara Volume 2, No 2 2016.
Dalam tulisan ini penulis membahas tentang sejarah homoseksualitas yang
diceritakan dalam Al-Qur’an, apakah homeseksualitas dimulai pada zaman
Nabi Lut atau sebelumnya. Selain membahas tentang sejarah
homoseksualitas tulisan ini juga mengemukakan tafsir satu dari dua tafsir al-
Razi terhadap al-A’raf (7):80 dan al-‘Ankabut (29):28 dua ayat Alquran yang
dipahami berbicara tentang homoseksualitas, yang lebih kental
pemaparannya dari segi bahasa dan sastra.

Dalam pembahasan tulisan ini, penulis tidak merujuk pada salah
satu ayat tersebut dan kemudian menafsirkannya seperti tulisan-tulisan yang
telah ada sebelumnya, namun penulis mencoba melacak makna fibisyah yang
terdapat di dalam Al-Qur’an dengan cara memaparkan makna sebenarnya
kata fihisyah yang terdapat pada keseluruhan ayat tersebut dengan cara
mengiventarisir hal-hal apa saja yang terkait dan juga menjawab berbagai
pertanyaan, seperti (What) apakah fibisyah itu, (Who) siapa saja pelaku kata
fabisyah tersebut, (Where) dimana ayat tersebut diturunkan, (When) kapan
ayat tersebut dipakai dan kapan kejadiannya, dan (How) bagaimana kriteria-
kriteria para pelaku fihisyah. Oleh karena itu dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut diharapkan dapat memberi makna fZhisyah yang ada

didalam Al-Qur’an secara komprehensif dan representative.
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Makna Fahisyah dalam M&#’jam

Dalam Miijam al-Mubfards li Alfiz al-Onr'an, kata = dengan

berbagai bentuk derivasinya disebut berulangkali sebanyak 24 kali.? Kata
fahisyah yang merupakan ésim fa'il terdapat pada 9 surat yang terdapat pada 13
ayat, lima ayat Makiyyah dan delapan ayat Madaniyyah. Yaitu pada Q.S. Ali
Imran (3): 135, al-Nisa’ (4): 15, Al-Nisa’ (4):19, Al-Nisa’ (4):22, Al-Nisa’
(4):25, al-A’raf (7): 28, al-A’raf (7):80, al-Isrd’ (17): 32, al-Nar (24): 19, al-
Naml (27): 54, al-‘Ankabut (29): 28, Al-Ahzab (33): 30, al-Thalaq (65):1.
Sedangakan bentuk jamaknya yaitu fawdhisy terdapat pada 4 surat,
yang terdapat pada 4 ayat. Yaitu pada Q.S. al-An’am (6): 151, al-A’raf (7):33,
al-Syura (42): 37, al-Najm (53):32. Dan bentuk jamaknya yang lain yaitu
Fihsya terdapat pada 6 surat, yang terdapat pada 7 ayat. Yaitu pada Q.S. al-
Baqarah (2):169, al-Baqarah (2):268, al-A’raf (7):28, Yasaf (12):24, al-Néhl
(16):90, al-Nur (24):21, al-‘Ankabut (29):45.
Selanjutnya dalam Mz jam Miifrazat AA%;{ al-Qiir'an dinyatakan bahwa

kata fihisyah berasal dari ae-Wly cLomdlly pdiyang berarti JWdl oo amd e L
Js¥s (perbuatan dan perkataan yang paling jelek) dan s ¢ &8 o

(kejelekan yang besar didalam kebakhilan).3
Dalam Magayis Lugah, kata fibisyah adalah bentuk kata sifat yang

terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf, yaitu huruf 3 ~ < yang

Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, a/-Miijam al-Mubfards li Alfaz al-Qur'an al-
Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), Cet.I11, h. 624.

3Al-Ragib al-Asfahani, Mubfards Alfag al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, T.T.),
Juz. 11, h. 80.
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berarti akar kata tersebut menunjuk pada kejelekan segala sesuatu (hal-hal
yang buruk).4

Adapun dalam kitab Lisdn ‘Arab, fihisyah berasal dari kata _z=s, bentuk
jamaknya adalah _z>\sd menurut Ibnu Sidah fahisyah berarti jadly Joil oo el
(segala bentuk perkataan dan perbuatan yang jelek). Menurut Ibnu Asir
Jahisyah berarti S Sxay L&) (fihisyah berarti zina). Dalam firman Allah

e 22l b O W, fabisyah berarti -l zps g5 O (perbuatan zina yang
melampaui batas).>

Menurut Ibnu Barri: Jsd sizdi gl ol x>l (kejelekan akhlak yang
sangat parah seperti bakhil). Dalam sebuah hadis disebutkan x>l jass & 0f
s-ilimaksudnya adalah o Wy pd) e 4 222 L S (sesuatu dari dosa dan

maksiat yang sangat dibenct).0
Klasifikasi Berdasar Pada Tempat Turunnya Surat

Dilihat dari tempat turunnya, kata fihisyah yang tedapat pada surat
Makkah berjumlah lima ayat, yakni pada : al-A’raf (7): 28, al-A’raf (7): 80, al-
Isra’ (17): 32, al-Naml (27): 54, dan al-‘Ankabut (29): 28. Ayat-ayat tersebut
adalah:

- Ayat-ayat Makkiyah

4Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-Lugah, (Arab:
Ittikhad al-Kitab al-‘Arab, 2002), Juz 4, h. 381.

SJamaluddin Muhammad bin Makram ibnu Manzur al-Afriqi al-Misti, Lisin
al-‘Arab, (Beirut: Dar al-Shadiz, 1992), Juz. 38, h. 3355.

61bid.
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YU &1 e o i Teadlt b ¥ &1 ) a6l 15 65 Tdle Glsg 106 Laad 4053 1

Artinya: dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata: "Kami
mendapati nenek moyang Kani mengerjakan yang demifkian itn, dan Allah menyuruh

Kami - mengerjakannya.”

Katakantah: "Sesunggnbnya  Allah  tidak  menynrub
(mengerjakan) perbuatan yang keji." mengapa kamn mengada-adakan terhadap Allah
apa yang tidak kamn ketahui?. (al-A’raf : 28).

Gl 3 258 1 s (K G R 0001 2 36 3y By

Artinya: dan (kami juga telah mengutns) Luth (kepada kanmnya). (ingatlah) tatkala
Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fihisyah itn,
yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummn?". (Al-A’raf
: 80).

Yoo £log Lo 66 £)T53 55 V5
Artinya: dan_janganiah kammu mendekati Zina; Sesunggubnya ina itn adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatn jalan yang burnk. (al-Tstd’: 32).

Oyhetd 22305 820120 OFET ax3d) JU 31 b4y

Artinya: dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada kanmnya: "Mengapa
kamn mengerjakan perbuatan fahisyah itn sedang kamn memperlihatkan(nya)?". (al-
Naml : 54).

Geolall 3 25 1 G (SE G 82adlT OJW 050) st J6 5y sy

Artinya: dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesunggnbnya kanm
benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun dari umat-umat sebelum kamn"'. (Al-‘Ankabut: 28).

Untuk memudahkan dalam menganalis ayat-ayat tersebut di atas,

maka penulis akan paparkan hal-hal apa saja yang terkait:
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Tabel 1. Tabel klasifikasi kata fzhisyah pada surat-surat Makkiyah

No Surat Makkiyah Hal-hal yang terkait
1 Al-A’raf (7): 28 - Orang-orang musytik
- Syirik

- Mereka  berdalih  bahwa
petbuatan  yang  mereka
lakukan adalah berdasar pada
perbuatan yang telah
dilakukan sebelumnya oleh

nenek moyang mereka

2 Al-A’raf (7): 80 - Kaum Nabi Luth

- Homoseksual (hubungan
sesama jenis)

- Perintah Allah kepada Nabi
Luth untuk menyeru kepada
kaumnya agar meninggalkan
perbuatan yang belum pernah
dilakukan oleh seorangpun di
dunia

3 Al-Tsrd’ (17): 32 - Seluruh manusia

- Zina
- Zina merupakan perbuatan
amat keji yang melampaui

batas dalam ukuran apapun

4 Al-Naml (27): 54 - Nabi Muhammad untuk
mengingat kisah kaum Luth

- Homoseksual
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5 Al-‘Ankabut  (29): - Seluruh  manusia  untuk
28 mengingat kisah kaum Luth
- Homoseksual

Berdasar pada susunan kronologis surat Makkiyah riwayat ibn
Abbas, maka ayat-ayat tentang fihisyah yang pertama kali muncul adalah surat
al-A’raf (7): 28, kemudian al-A’raf (7): 80, kemudian al-Naml (27): 54,
selanjutnya al-Isra’ (17): 32, dan yang terakhir adalah surat al-‘Ankabut (29):
287

Untuk itu sesuai dengan kronologis turunnya surat, maka ayat-ayat
yang berkaitan dengan fihisyah pada periode Makkah dapat diungkapkan
sebagai berikut: pada surat al-A’raf (7): 28 dinyatakan bahwa orang yang
tidak beriman kepada Allah, dan orang yang telah menjadikan setan sebagai
pemimpinnya, dan mereka selalu berbuat kejahatan seperti mengingkari
Allah dan menyekutukanNya. Mereka mengemukakan alasan dan udzur
bahwa perbuatan yang mereka lakukan semata-mata berdasar dari nenek
moyang mereka. Kata f7hsisyih dalam ayat ini diartikan dengan perbuatan

keji® yang mencakup semua keburukan yang melampaui batas, ( LS s 855
—»)? yaitu dosa yang paling besar khususnya dalam konteks ayat ini- adalah

apa yang dilakukan kaum musyrikin ketika itu, yakni tidak berbusana ketika

"Lihat susunan kronologis surat Makiyyah riwayat Ibnu Abbas. Taufik
Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur'an, (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2013), h.
94-95.

8Dalam Qur’an tetjemah Departemen Agama Rl fihisyah pada ayat ini
diartikan dengan perbuatan keji, lihat: A/~Qur'an dan Terjemabannya, (Semarang:
Tanjung Mas Inti, T.T), h. 320.

YMuhammad Ghazi al-Daruni, Syrah al-Kilmat wa Ma Tarsyidzi ilaibi al-Ayat,
TT, h. 8.
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melaksankan ibadah haji sambil menyatakan bahwa yang demikian adalah

atas perintah Allah. Fabisyah dalam ayat ini diartikan juga dengan 2,2 3 124l

(perbuatan maksiat yang berupa syirik).10

Dengan demikian ayat tentang fibisyah tersebut di atas terkait
dengan tanda-tanda mereka (kaum musyrik Makkah) yang dipimpin oleh
setan adalah mereka yang syirik dan apabila mereka melakukan perbuatan
keji, membuka aurat, bertawaf tanpa busana dan keburukan-keburukan yang
sangat jelas, kemudian ketika ditegur oleh siapapun mereka selalu berkata
sebagai dalih perbuatan mereka itu juga dikerjakan oleh nenek moyang
mereka.

Ayat yang kedua tentang fibisyah adalah masih sama dengan surat
yang pertama, yakni surat al-A’raf (7): 80. Setelah ayat pertama menyatakan
perilaku kaum musyrik, pada ayat yang kedua ini merupakan penegasan
bahwa Allah melarang perbuatan fihisyah tersebut yang pernah juga
dilakukan oleh kaum nabi Lut. Selanjutnya dijelaskan dalam ayat ini bahwa
Allah mengutus Nabi Lut untuk menyampaikan agama kepada kaumnya agar

mereka menyembah Allah dan menyuruh mereka untuk meninggalkan

perbuatan keji. Kata fibisyah pada ayat ini diartikan dengan Was § LIl et of
Lyl o |3 AT (fabisyah adalah /iwat), yang tidak pernah dilakukan sebelum kaum

Lut). Homoseksual merupakan perbuatan yang melanggar fitrah,
sedangkan hubungan seks yang merupakan fitrah manusia hanya dibenarkan

terhadap sesama jenis.

YHarun bin Musa, a-Wujih wa al-Nédhair fi al-Qur'an al-Karim, (Bagdad:
Wazarah al-Tsaqgafah al-A’lam, 1988), h. 352.

UIbrahim bin Sitri bin Sahl, Ma'ani al-Qur’dn wa I'rabibi, (Beirut: ‘Alim al-
Kitab, 1988), Juz. II h. 352.
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Adapun ayat selanjutnya menurut kronologi turunnya surat adalah
al-Naml (27): 54. Setelah pada ayat yang turun sebelumnya berupa
peringatan kepada kaum Nabi Lut untuk meninggalkan perbuatan keji, pada

ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad untuk mengingat

kisah kaum Nabi Lut. Kata fibisyah dalam ayat ini oS53 (el 4o azsb W

(sesungguhnya fihisyah adalah dosa yang sangat besar)!2. Nabi Lut
memperingatkan dengan kecaman yang sangat keras kepada kaumnya,
bahwa perbuatan yang mereka lakukan itu adalah sangat buruk dalam
pandangan akal dan adat kebiasaan manusia terhormat.

Ayat selanjutnya adalah al-Isrd’ (17): 32 yang menegaskan perintah
Allah kepada para hambaNya untuk tidak mendekati perbuatan zina.
Sesungguhnya zina itu adalah sesuatu perbuatan amat keji yang melampaui
batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang buruk dalam menyalurkan
kebutuhan biologis.

Surat terakhir yang secara kronologis tergolong dalam surat
Makiyyah dan mengandung kata fibisyah adalah surat al-‘Ankabut (29): 28.
Kata fihisyah dalam ayat ini diartikan berupa kedurhakaan yang besar, yakni
perbuatan yang buruk yang L »35 |3 53 Je 353 35 | of (tidak satupun manusia
di dunia yang melakukannya sebelum kaum Lut)13. Fahisyah pada ayat ini juga

bermakna ss)bsl 3 Jn ) 0] (mendatangi laki-laki melalui dzubur).!

Maka pada ayat di atas Allah mengingatkan kembali akan kisah

kaum Lut, dimana kaum Lut senang melampiaskan syahwatnya kepada

121bid, h. Juz. IV, h. 254.
131bid, h. Juz. IV, h. 168.
14Harun bin Musa, a/-Wujih wa al-Ndidbair., h. 352.
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sesama pria, dan kebiasaan ini jelas bertentangan dengan tujuan kebutuhan
biologis manusia pada umumnya.

- Ayat-ayat Madaniyah

b 44 542 2 % 8 T PR
}f;’“-i Jﬂj &é}i J‘:( \JJA’..Z.\ALE b 'ijé V.é.mn.;‘ ')Aljﬁ 9

iz 1,la3015) 401

<, 7 [P I o1 z
Osalan phsigdad oLl gtal s @ Y

Artinya: dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
Menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allab, lalu memobon ampun terhadap dosa-
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itn, sedang mereka mengetabui. ( All
Imran : 135).

° z ) z
lpded OB L aSia 2D

Artinya: dan (terbadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada
empat orang saksi diantara kamn (yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka
telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumab
Sampai mereka menemui ajalnya, atan sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.

(Al-Nisa’ : 15).

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamn mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlab kamu menyusabkan mereka karena bendak

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamn berikan kepadanya, terkecnali
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bila mereka melaknkan pekerjaan keji yang nyata, dan berganllah dengan mereka secara
patut. kemudian bila kamn tidak menynkai mereka, (maka bersabarlah) karena
mnngkin kam tidak menynkai sesuatn, Padabhal Allah menjadikan padanya kebaikan
yang banyak. (Al-Nisd’ : 19).

i Ghay 1250 0840 Gla 15 G Y] e ga 28507 £50 GLASES Y
pveA

Artinya: dan janganiah kamn kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayabmu,
terkecuali pada masa_yang telah lampan. Sesunggnbnya perbuatan itu Amat keji dan
dibenci Allab dan seburuk-burnk jalan (yang ditempub). (Al-Nisa’ : 22).

FSOUET EK0a 1a el ol B slasdh 2550 0T Vb Sl aking o 5ay

3

03h HAASIU. ads ba pKisc pKutky R B ol 3D 1KGLES Gl

<ol art o1isds ¥y olailad 5E ol O aall $h5,4
S e oV iad Ga olianall L2 G G pelad szl 5300 fesl il
R Iv s I (R G- P S B R E SRS R Y

Artinya: dan Barangsiapa diantara fkamn (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini
wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamn wmiliki. Allab mengetabui
keimananmn; sebabagian kamu adalab dari sebabagian yang lain, karena itu kawinilab
mereka dengan seiin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurnt yang patut,
sedang merekapun wanita-wanita yang memelibara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
wanita_yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah

menjaga diri dengan kawin, kemmndian mereka melaknkan perbuatan yang keji (3ina),

Maka atas mereka separo bukuman dari bukuman wanita-wanita merdeka yang
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bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada
kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan ina) di antara kamn, dan kesabaran itn
lebib baik bagimm. dan Allah Maha Pengampun lagi Maba Penyayang. (Al-Nisa’ :
25).

Gisliall e 08 8 gale A Cak 5 azadiyg

Artinya: Sesunggubnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang Amat keji
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia

dan di akbirat. dan Allah mengetabui, sedang, kamn tidak mengetabui. (al-Nur : 19).
S5 S8y hdhe O1ia VD Gaplag aiznd aketd 580 o0 5a D aes g

awi AV L2
Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramn yang mengerjakan perbuatan

keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat.
dan adalab yang demikian itn mndab bagi Allah. (Al-Ahzab : 30).
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Artinya: Hai Nabi, apabila kanm menceraikan isteri-isterimn Maka bendaklab kanm
ceraifean mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddibnya (yang wajar) dan
hitunglah waktn iddab itu serta bertakwalab kepada Allah Tubanmu. janganiah kamn
kelnarkan mereka dari rumah mereka dan janganlabh mereka (diizinkan) ke lnar
kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah bukum-bhukum Allab,
Maka Sesunggubnya Dia telah berbuat zalim terbadap dirinya sendiri. kamn tidak

mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu seswatu hal yang barn. (al-
Thalaq: 1).
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Adapun hal-hal yang terkait pada ayat-ayat Madaniyah ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel klasifikasi kata f#hisyah pada surat-surat Madaniyah

No Surat Madaniyah Hal-hal yang terkait

1 Ali Imran (3): 135 - DPerbuatan keji yakni dosa
besar, menganiaya diri sendiri
- Orang yang mengerjakan
perbuatan keji dan segera

minta ampun kepada Allah

2 Al-Nisa’ (4): 15 - Zina, mendatangi tempat-
tempat yang tidak terhormat

- Wanita tidak  diwajibkan
untuk keluar rumah mencari

rizqi

3 Al-Nisa’ (4): 19 - Zina, membangkang perintah
suami (nusyug)

- Berhubungan dengan adat
Jahiliyah

4 Al-Nisa’ (4): 22 - Berhubungan dengan adat
jahiliyah

- Haram menikahi perempuan
yang telah dinikahi oleh ayah
(bekas istri ayah)

-  Zina
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5 Al-Nisa’ (4): 25 - Kebolehan menikahi budak
wanita
- Zina
6 Al-Nur (24): 19 - Ancaman bagi orang-orang
yang menyebarkan perbuatan
keji (zina)
- Hukuman di dunia
(cambukan)

- Azab yang pedih di akhirat

7 Al-Ahzab (33): 30 - Ancaman bagi istri-istri Nabi
yang melakukan perbuatan
keji (nsyng)

- Istri-istri ~ Nabi  sebagai

Umimahatul Muslimin

8 Al-T4alaq (65): 1 - Tata cara menfalag istri pada
waktu istri menghadapi masa
‘idddih

- Perbuatan  keji  seperti
perbuatan-perbuatan pidana,
berkelakuan  tidak  sopan
terhadap mertua, ipar, besan

dan sebagainya.

Berdasar susunan kronologis surat Madaniyah riwayat Ibnu Abbas,

maka ayat-ayat fahisyah yang turun di Madinah dapat diurutkan sebagai
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berikut: Ali Imran (3): 135, Al-Ahzab (33): 30, Al-Nisa’ (4): 15, Al-Nisa’ (4):
19, Al-Nisa’ (4): 22, Al-Nisa’ (4): 25, Al-Talaq (65): 1, al-Nur (24): 19.15
Dengan demikian dapat dinyatakan sebagai berikut: bahwa ayat 135
Ali Imran adalah ayat pertama yang mengandung istilah fibisyah di antara
surat-surat Madaniyyah yang menyebut kata tersebut. Pada ayat ini dijelaskan

bahwa orang-orang yang mengetjakan fibisyah yaitu 25 4eiil sl 55,5000
2% Jub ol 1y (dosa besar atau menganiaya diri sendiri dengan meninggalkan

yang wajib dan mengerjakan yang haram)¢, yang kemudian mereka segera
meminta ampun kepada Allah dan tidak mengulangi lagi perbuatan itu.
Ayat yang kedua tentang fibisyah berdasarkan susunan kronologis
Ibnu Abbas adalah Al-Ahzab : 30. Pada ayat ini Allah berdialog langsung
dengan para istri-istri Nabi, dimana jika di antara mereka (istri-istri Nabi)

melakukan perbuatan keji yaitu oy ade & Jo & Jso) 2o 3l 3ls csmy ol

(melakukan #usyug dan akhlaq yang buruk kepada Rasulullah)!” baik berupa
ucapan dan maupun perbuatan dosa yang nyata, maka akan dilipatgandakan
siksaannya tiga kali lipat dengan siksa wanita-wanita yang bukan istri Nabi.!8
Selanjutnya Allah memperingatkan kepada istri-istri Nabi agar selalu
menjaga diri karena mereka adalah ibu dati seluruh kaum Muslimin dan

menjadi contoh tauladan bagi mereka.

15Lihat susunan kronologis surat Madaniyyahriwayat Ibnu Abbas. Taufik
Adnan Amal, Rekontruksi Sejarab al-Qur’an, (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2013), h.
95-96.

16 al-Daruni, Syrah al-Kalimat wa..., h. 7.

1bid, h. 26.

18Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir ibn Ghalib al-Thabari
al-Amuli, Jani’ al-Bayan fi Ta'wil al-Qiir'dn, (Beirut: Dar al-Kutub, T.T), Juz. 19, h. 91.
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Adapun ayat yang ketiga adalah ayat 15 surat Al-Nisa’, pada ayat ini
fahisyah diartikan g3 (zina)', ayat ini ditujukan untuk wanita-wanita yang

telah melakukan zina dan jika wanita tersebut pernah bersuami maka
sebelum dilakukan hukuman haruslah diteliti dahulu oleh empat orang saksi
yang adil. Adapun hukumannya adalah harus dikurung atau dipenjara
didalam rumahnya dan tidak boleh keluar sampai menemui ajalnya.?’

Ayat yang keempat adalah ayat 19 surat Al-Nisd’ , dalam ayat ini

Jahisyah diartikan dengan ol ¢ld 5 Slaadl of 3 (zina atau kemaksiatan dan

perkataan yang menyakitkan)?!l. Ayat ini berkenaan dengan adat jahiliyah
yaitu apabila seseorang meninggal dunia, maka anak yang tertua atau anggota
keluarganya yang lain boleh mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dinikahi
sendiri atau dinikahkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh sang
pewaris. Kemudian kelanjutan dari penggalan ayat ini dipahami dalam arti
bahwa para suami dilarang untuk mengambil sebagian harta yang telah
diberikan kepada para istri, terkecuali jika istri melakukan perbuataan keji,
maka jika dikhawatirkan para istri berbuat demikian untuk mencegahnya
Allah membenarkan langkah tersebut.??

Selanjutnya ayat yang kelima adalah ayat 22 surat Al-Nisa’ , fabisyah

dalam ayat ini diartikan dengan &) s (kejelekan yang teramat sangat)?,

Ayat ini masih kelanjutan dari pembatalan hukum dan larangan melakukan

adat buruk masyarakat jahiliyah, yaitu menikahi perempuan perempuan yang

Muhammad Ghazi al-Daruni, Syrah al-Kalimat wa..., h. 2. Lihat juga di
Harun bin Musa, al-Wujuh wa al-Nadhair..., h. 352.

20a]-Thabari al-Amuli, J@n:’ al-Bayan..., h. 74-75.

2!Muhammad Ghazi al-Daruni, Syrah al-Kélimat wa..., h. 2.

22al-Thabari al-Amuli, Jani’ al-Baydn.., h. 104.

Zal-Daruni, Syrah al-Kailimat wa..., h. 2.
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telah dinikahi oleh bapak (bekas istri bapak). Allah melarang perbuatan
tersebut karena sangat bertentangan dengan akal sehat, sangat buruk karena
dimurkai Allah dan sejahat-jahatnya jalan menurut adat istiadat manusia yang
beradab.?*

Jika pada dua ayat yang sebelumnya berkenaan dengan adat istiadat
masyarakat jahiliyah, ayat selanjutnya menurut kronologis turunnya ayat-ayat
Madaniyyah adalah ayat 25 masih dari surat Al-Nisa’ , fhisyah diartikan

dengan b sy (s>l (zina)? maksudnya adalah ayat ini sebagai dasar bagi

laki-laki yang ingin menikah tetapi tidak cukup biaya untuk membayar mahar
seorang wanita merdeka, maka dibolehkan laki-laki tersebut menikahi
budak-budak wanita. Dan jika mereka (budak-budak wanita) telah menjaga
diri dengan menikah kemudian mereka melakukan perbuatan keji (zina)
maka hukumannya adalah separuh dari wanita-wanita merdeka yang
bersuami.?

Ayat selanjutnya adalah ayat 1 dari surat Al-Talaq , pada ayat ini

Jahisyah diartikan dengan sl §f =5\ <\l of b (zina atau melakukan kedurhakaan

kepada suami dan keluarganya)?’, f7hisyah dalam ayat ini bisa juga diartikan
dengan nusyuz?s. Ayat ini berkaitan dengan perintah Allah kepada Nabi juga
umatnya tentang cara mentalaq istri pada waktu mereka menghadapi masa
‘ddab mereka yakni ketika mereka sedang dalam keadaan suci. Selain itu ayat

ini juga dipahami dengan larangan kepada para istri untuk tidak keluar

24al-Thabati, Jami’ al-Bayan..., h. 132-133.
25al-Daruni, Syrah al-Kalimat wa..., h. 2.
26al-Thabati, Jami’ al-Bayan..., h. 199-203.
2Tal-Daruni, Syrah al-Kalimat wa..., h. 33.

28Harun bin Musa, a/-Wnjub wa al-Nadhair..., h. 352.
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rumah, jika mereka hendak melakukan f@hsisyah, ini menggambarkan betapa
buruk jika mereka keluar pada masa %ddah.?

Ayat yang terakhir tentang fzhisyah adalah ayat 19 dari surat al-Nur ,
pada ayat ini fihisyah diartikan dengan b of zy md) SSU(menyebarkan
dalam bentuk ucapan, berita atau perbuatan kekejian). Setelah ayat-ayat
yang sebelumnya menjelaskan tentang seputar perbuatan fibisyah baik berupa
zina maupun zusy#y, , pada ayat ini menjelaskan tentang kecaman dan
ancaman Allah bagi orang-orang yang senang menyebarkan berita tentang
perbuatn keji dan memalukan seperti perbuatan zina di kalangan orang-
orang mukmin mubsdn baik laki-laki maupun perempuan maka mereka akan

mendapatkan hukuman di dunia dan di akhirat.?!
Makna Fahisyah dalam Hadis

Pembahasan kata fibisyah banyak juga kita temukan dalam hadis-
hadis Nabi SAW. Oleh karena itu di bawah ini akan penulis paparkan
beberapa hadis Nabi yan menjelaskan makna fibzsyah, diantaranya:

skt 05 cayl 28 (U a‘ o gt A 1 Sl Bls akal i 2 a2 Ehs
e tadd ek g 1 - o et oo — i g e 931106 G e o ol
Bopll 1 e V) w12 s L8 o s o) g 4 1A R0 BT B T s i ) 5K
a3l 3z Gaszdl Vet V1 Oy ST ek 5 s o) pnied s s 156 sy
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al-Thabari, Jami’ al-Bayan..., Juz. 23, h. 432-435.
30 al-Daruni, Syrab al-Kalimat wa..., h. 19.
SNal-Thabati, Jami’ al-Bayan..., h. Juz. 19, h. 133.
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4.
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Hadis di atas menjelaskan bahwa sabda Rasulullah kepada kaum
Muhajirin bahwa apabila perbuatan fibisyah (kekejian) dilakukan secara
terang-terangan pada sautu kaum, maka kaum tersebut akan ditimpakan
suatu penyakit yang mematikan dan bencana kelaparan. Kalau kita lihat dari
pernyataan Rasulullah tersebut, maka f7bisyah yang dimaksudkan disini
adalah zina/scks bebas, dan yang setingkat dengannya homoseksual/lesbian,

yang kesemuanya itu bisa menimbulkan penyakit yang mematikan, seperti

penyakit kelamin dan AIDS.
Dyl o} I 2 g OUE Gf 22 ol S e B 1Y el Bs (53 2 DUk W3
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Hadis di atas menceritakan ada seorang laki-laki setelah mencium
kepada seorang wanita dan hampir melakukan perbuatan fihisyah (zina), dia
datang menghadap ke Rasulullah dan menceritakan perbuatannya tadi, maka
Allah m enurunkan surat Hud ayat 11 yang menegaskan kejahatan itu dapat

diampuni dengan melaksanakan salat.

3Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Dar Thya’
al-Kitab al-‘Arabiyah, t.th), Juz. I, h. 1332.
31bid, Juz. 1, h. 447.
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Hadis di atas mengaitkan kata fibisyah dengan perbuatan fibisyah

yang dilakukan oleh kaum Lut, yaitu hosmoseksual.
Sirah yang terkait dengan Fahisyah

Disini sedikit penulis pap arkan sirah dalam artian sejarah atau cerita
apa saja yang sedikit banyak terkait dengan fihisyah. Dari 13 ayat tentang
fabisyah, ada 3 ayat yang ada asbab nuzulnya yakni: Al-Nisa’ : 19, Al-Nisa’ :
22 dan al-Thalaq: 1. Adapun asbab nuzal dari ayat 19 surat Al-Nisa’ adalah:
dalam riwayat Ibnu Abbas tentang sebab turunnya ayat ini: dalam suatu
riwayat dikemukakan bahwa di zaman jahiliyah apabila seorang laki-laki
meninggal, wali si mati lebih berhak daripada istri yang ditinggalkannya.
Sekiranya si wali ingin mengawininya atau mengawinkan kepada orang lain,
ia lebih berhak daripada keluarga wanita itu. Maka turunlah ayat ini sebagai
penegsan tentang wanita yang ditinggal suaminya.3>

Sedangkan riwayat lain dari Ikrimah yang berkenaan dengan sebab
turunnya ayat ini, dikemukakan ketika Abu Qais bin al-Aslat meninggal,
anaknya ingin mengawini istri ayahnya (ibu tiri). Perkawinan seperti ini
adalah kebiasaan di zaman zahiliyah, maka Allah menurunkan ayat ini.3

Selanjutnya mengenai asbib nuzsil dari ayat 22 surat Al-Nisa’ , dalam

suatu riwayat dikemukakan bahwa Abu qais bin al-Aslat seorang Ansar yang

3*Abu ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Darimi, Sunan al-Darimi, (Arab: Dar
al-Nasir wa al-Tauji, 2000), Juz. I, h. 75.

3 Abu Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbdb Nuzil al-Qur’'dn, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 2001), Juz. I, h. 151.

36Ibid, h. 152.
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saleh meninggal dunia. Anaknya yang bernama Muhsin bin Qais melamar
istri Abu Qais (ibu tiri). Berkata wanita itu: “saya menganggap engkau
sebagai anakku, dan engkau termasuk dari kaummu yang saleh”. Maka
menghadaplah wanita itu ke Rasulullah untuk menerangkan halnya.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda: “pulanglah engkau ke rumahmu,
mudah-mudahan Allah menurunkan ayat mengenai halmu”, maka turunlah
ayat ini.>’

Asbab nuzil dari kedua ayat di atas saling berkaitan, yakni sama-sama
berkenaan dengan adat istiadat yang buruk dari masyarakat jahiliyah. Ayat
yang pertama sebagai penegasan tentang kedudukan wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya, yaitu larangan menjadikan wanita sebagai ahli waris.
Sedangkan ayat yang kedua sebagai larangan mengawini ibu tiri (bekas istri
bapak). Adapun makna fibisyah dari ayat yang pertama adalah zina, dan
makna fihisyah dati ayat kedua adalah kejelekan yang teramat sangat dan
seburuk-buruk jalan dan langkah. Secara fitrah manusia, antara lelaki dan
ayah kandungnya tetjalin hubungan mahram yang dinaungi dengan kasih
sayang. Jika seorang anak lelaki menikahi bekas istri ayahnya, maka
hubungan kasih sayang tersebut akan tetlepas.

Selanjutnya asbab nuzsi/ dari surat al-Thalaq ayat 1 adalah: dalam
sebuah riwayat dikemukakan bahwa Rasulullah SAW mentalaq salah satu
istrinya, yaitu Hafshah, kemudian ia pulang ke keluarganya. Maka turun ayat
ini berkenaan dengan peristiwa itu yang memerintahkan Rasululah SAW
untuk memberikan nafkah kepadanya sampai habis masa %dah. Dan
dikatakan oleh Jibril agar Rasulullh rujuk kembali karena Hafshah termasuk

ahli puasa dan rajin bangun malam (mendirikan shalat)3$.

37 Tbid,
38]bid, h. 456.
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini
berkenaan dengan ‘Abdullah bin Umar yang mentalaq istrinya ketika istrinya
itu sedang dalam keadaan haidh, maka Rasulullah memerintahkan untuk
rujuk kembali dan tinggal bersamanya sehingga istrinya telah suci.’

Dari asbib nuzil ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah
memerintahkan kepada Nabi dan umatnya tentang tata cara mentalaq istri
pada waktu mereka menghadapi masa %dah. Kemudian penggunaan kata
fabisyah dalam ayat di atas dikaitkan dengan larangan para istri yang sedang
dalam masa %ddab untuk tidak keluar rumah karena hendak melakukan
fabisyah, yakni berbagai macam kedurhakaan seperti nusynz, atau berkelakuan
tidak sopan kepada suami dan keluarganya. Adapun ayat-ayat fibisyah yang

turun di Makkah sejauh ini kami belum mendapatkan dsbib nizilya.
Kesimpulan

Dengan menelusuri kamus, dan juga kitab tafsir serta dengan
mengembangkan metode mundsabah dengan ayat-ayat al-Qur’an dan juga
hadis-hadis Nabi maka pembahasan di atas dapat disimpulkan mengenai arti
kata fibisyah dari surat pada periode Makkah dan periode Madinah sama
sama memiliki pengertian yaitu segala bentuk kekejian dan keburukan yang
melampaui batas. Jika pada ayat periode Makkah penggunaan kata fabisyah di
awali dengan perbuatan syirik, pada ayat-ayat selanjutnya kata Fashisyih
diartikan dengan zina dan yang setingkat dengannya seperti homoseksual.

Adapun penggunaan kata fibisyah pada periode Madinah adalah
dimulai dengan segala bentuk dosa besar seperti zina, mencuri, membunuh

dan perbuatan yang menjadi penyebab menganiaya diri sendiri. Maka ayat-

Fbid.,
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ayat selanjutnya kata fihisyah diartikan dengan zina dan nusyng juga hukuman
bagi para pelaku fibisyab.

Secara tersirat Al-Qur’an menggambarkan bahwa konsep kata ini
diperuntukkan pada segala hal yang mengindikasikan pada wilayah
keburukan, kemaksiatan, dosa yang keluar pada wilayah batas kewajaran,
serta dipandang sangat hina oleh akal sehat manusia dan syariat Islam.
Selanjutnya dati tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada

bidang makna apa saja yang terkandung dalam fahisyah dalam Al-Qur’an.
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